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A. KESIMPULAN

Dari uraian pembahasan skripsi 1ni, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

A. Shalat sebagai bentuk pendekatan diri kepada Aallah yang

sekaligus berfungsi sebagai penumbuh rasa solidaritas antar
sesama hamba Tuhan serta pencegah perbuatan keji dan
munkar, atau dengan kata lain shalat brkedudukan sebagai
ubudiyah (penghambaan diri kepada Alah) yang memiliki
pengaruh bagi perbaikan prilaku manusia.

Perintah shalat bertujuan untuk menjadikan manusia dekat
dengan Allah dan terhindar dari perbuatan keji dan munkar
serta menjadikan manusia hidup tentram, damai dan bahagia di
dunia dan akhirat.

Shalat yang di lakukan dengan penuh khusyu' dan sempurna
mempunyai pengaruh terhadap pembentukan kepribadian
seseorang yang akan tampak dalam sikap dan tingkah laku

sebagai ekspresinya.

. Shalat yang di lakukan sesuai dengan waktunya, akan

membentuk keopribadian seseorang untuk disiplin,
menghormati keberadaan waktu dan tidak menyia-nyiakannya

serta menempatkan waktu secara proporsional.
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E. Patuh kepada kyai, guru dan orang tua, menghormati kepada

yang lebih tua, menghargai sesama dan menyayangi kepada
yang lebih muda merupakan bentuk bentuk pengaruh shalat

dalam tingkah laku.

Tingkah laku adalah segala tindakan yang dilakukan manusia,

memiliki nilai terpuji dan tercela ditentukan oleh dua aspek yaitu

aspek batin dan aspek lahir, serta memplinyai tiga bentuk :

a. Tingkah laku yang diekspresikan melalui anggota badan.

b. Tingkah laku yang diekspresikan melalui kata-kata.

C.

Tingkah laku yang bersifat kejiwaan atau mental.

Bertolak dari analisis data pada bab IV, maka dapat di tarik

kesimpulan :

a.

Adanya perbedaan terhadap nilai tingkah laku dengan kadar
pengaruh shalat di Pondok Pesantren Islamiyah Tanggulangin
Sidoarjo.

Adanya perbedaan itu utamanya setelah di masukkan ke dalam
rumus statistik (menggunakan rumus vyule's Q) sehingga
mendapat hasil +0,47 yang apabila di konfirmasikan dengan arti
dan penafsiran arti Q maka didapatkan “Hubungan Positip Yang
Sedang”

Dilihat dari hasil yang di peroleh dengan rumus yulu's Q maka
di simpulkan keduanya mempunyai pengaruh artinya pengaruh
shalat sangat menentukan keberhasilan santri dalam mencapai
perubahan sikap dan tingkah laku. Dengan kenyataan tersebut
berarti penelitian menolak hipotesa nihil dan menerima hipotesa

kerja/alternatif.



